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5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penehtlan.anahsls data mengenai norma subjektif dan
efikasi diri ter_hadap -1ﬁteﬁs1 'b"erw“ra-usaha -majca dapat ditarik kesimpulan
sebagai be’f}llfgn - -‘-:"”‘-f
1;"'? e‘,rdapat pengaruh a Norma Subjektll'f'- '-T.fg:ihaidap Intensi
-"f,.-“ Ber\Nlrausaha Hal ini dapa ahui dari hasil uji T yang menunjukkan
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grdapat‘pengaruh antaerg Diri terha ___dap-mtenSI perwwausaha Hal
ini dapat d||€étahU| dari-hasituji T.yang menuﬁjukkan_bahwa nilai Thitung
> Ttabel. Seﬁ"nggﬁ_ hlp’O‘l‘ESIS HO‘dToIakM hlpote5|s H2 dapat diterima.
Hasilnya, dapat d|3|mpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung secara
positif dan signifikan antara efikasi diri dengan intensi berwirausaha
mahasiswa. Dalam menjalankan suatu usaha, dibutuhkan komitmen
sekaligus kepercayaan diri, serta konsistensi agar usaha dapat
berkembang dengan baik. Untuk menumbuhkan kepercayaan diri ini,
selain dari dorongan diri sendiri dibutuhkan pula support dari pihak luar.
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Semakin tinggi rasa percaya diri yang dimiliki, maka semakin kuat pula
intensi wirausaha yang akan dijalankan.

3. Terdapat pengaruh antara Norma Subjektif dan Efikasi Diri terhadap
Intensi Berwirausaha. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji F yang
menunjukkan bahwa nilai -Fh;tung > Ftabel. Sehingga, hipotesis HO
ditolak dan:hrﬁotesns‘]—l%d‘épat"dﬂenma-Setam.ltu dari analisis koefisien
deterff;i'llymﬂ diperoleh  bahwa sebanyak 5?‘8"% tingkat intensi
jﬁe'w\mausaha dipengaruhiglehinorma subjektif dad-eﬁl@\t"s“t iri. Hasilnya,

l.-“ll,r dapat disimpulkan bahwa t t pengaruh simultan seoai'n@ posmf dan
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Va11d1t'a,§ Q 692 ya.ng mem111k1 arti hwa den_gan beran].' bpfw1rausaha saya
akan sem-akm percaya d1r1 untuk- ferus.majﬁ kamﬂa selam memenuhi keinginan
keluarga, saya juga trdak taETgagal lﬁena pefnlllkl support system yang luar
biasa. R

Selanjutnya pada variabel efikasi diri yaitu butir pernyataan ke-10 indikator

Generality yang berbunyi “Saya akan memenejemen waktu dengan sebaik-

baiknya dalam menjalankan usaha saya” dengan total skor uji validitas 0,676
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yang memiliki arti bahwa dalam berwirausaha pentingnya mengatur waktu
untuk bisa berjalan dengan baik. Seperti ketika merintis usaha dengan
menjalankan usaha tentu berbeda dalam mengatur waktu, saat merintis usaha
dibutuhkan waktu yang lebih banyak karena seorang wirausahawan tentu harus
fokus pada saat masa perlntlsan u-sa.hannya Ketika usahanya sudah autopilot

dan sudah mem_-lhkl. :banyak 'karyawa-n,_ WIrausahawan tentu sudah banyak
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Seorang mahasfs%v‘aﬂqtqq_ntunya mem"'l'“kl kﬁS}bukan dalam perkuliahannya,
namun dengan manajemer-l waktu yang bijak tentunya perkuliahan dapat
dijalankan beriringan dengan wirausaha. Memang akan sangat menyita waktu
istirahat, namun dengan fokus dan keinginan yang kuat semua hambatan

tampaknya dapat diatasi. Selain dukungan dan manajemen waktu, seorang
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mahasiswa harus dengan cermat menganalisis peluang yang ada jika ingin
menjalankan ~ wirausaha. Dengan perhitungan yang tepat, maka
keberlangsungan usaha pun akan berjalan panjang.

Sudah berbagai upaya dilakukan dalam rangka meningkatkan minat
berwirausaha di kalangan masyara-ka;[ sepertl bantuan modal, pelatihan hingga
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5.3 Keterbatasan Penelitian
Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa keterbatasan

yang menyebabkan proses penelitian selesai lebih sedikit lama. Peneliti
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menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam penelitian yang

dilakukan yaitu :

1. Peneliti hanya menggunakan dua variabel independent, sedangkan masih
banyak variabel independent yang dapat mempengaruhi variabel dependen

yakni intensi benNirausahM__

e ———
2. Memiliki k _Fafaeg_nﬂ:a}rﬁ'ﬁrﬁhehyebﬁ‘rk&nik isioner yang membutuhkan

egﬂ"rd%rﬁajntuk mengumpulkan d;;;.ﬂ o
3. itian ini hanya meng n norma subjektif si diri dalam
emprediksi intensi berwir la mahasiswa. Kedua variabel tersebut
,-"' ‘memberikan kontribusi m n intensi berwirausaha se "ar 53,3%.
at 46,7% r. lain dapat erikan

Dengan demiki asih ter
penjelasan lebi rhadap in

ten a mahasiswa.
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